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KATA PENGANTAR

Hepatitis adalah salah sito penyakit yang menumbulian
gk kesvhataon masyamkat di domitermasuk di indonesin.
Menmmbulkan masalah kesehatan masyarakit kareni penyalkit
i sevara dinm-dinm menjadi salah satu penvebab kematian
utama, terutama pada Hepatitis B dan C, Sedangkan pada
Hepatitis A sering muneul dalam bentuk Kejadian Luar Biasa
(KLBY vang sangat meresahkan masvarakat.

Oleh karena itu, kami memandang perly untuk
menerbitkan buku panduan ini vang dapat digunakan oleh
semua kalangan untuk lebih mengetahui fentan Hepatitis.

Buku suku ini berisikan uraian singkat tentang Hepatitis

A, Bdan C tentang cara pencegahin, tanda dan gejaln serta

penularan termasuk beberapa pertanyann vang sering muncul
dari masyarakat,

Terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu
dalam penyusunan buku saku ini.

Semoga Allah SWT, memberikan rahmat dan
hidayahNya kepada kita dalam upaya peningkatan kesehatan
masyarakat di Indonesia, dmiin amiin ya rabbal ‘alamiin.

Jakarta, Juli 2013
Direktur PPML

dr. Slamet, MHP
NIP.196204081990111001



PENDAHULUAN

Hepatitis adalah peradangan pada organ hati yang
disebhabkan oleh berbagat sebab seperti bakteri, virus.
proses aoutoinun, obat-obatan, perlemakan, alkohol
dan zat berbabiya lainnya.

Penyebab infeksi (Bakten, virus dan parasit) merupakan
penvebab terbanyak, diantara penyebab infeksi
terseubut, infeksi karena virus Hepatitis A,B.C,D atau
E merupakan penyebab tertinggi, walaupun Hepatitis
juga bisa terjadi karena infeksi virus lainnya, seperti
mononucleosis infeksiosa, demam kuning atau
sitomegalovirus, Sedangkan penyebab Hepatitis non
virus terutama di sebabkan oleh alkohol dan obat-
obatan.

Hepatitis virus terdiri dari :
1. Hepatifis A
2. Hepatitis b
4. Hepatitis C
4. Hepatitis D
5. Hepatitis E

i



HEPATTIIS A
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HEPATITIS A

Sunlu  penyakit infeksi pada organ hati yang
disebabkan oleh virus hepatitis A (HAY) vang
tersebar di seluruh dunia dan diperkirakan 14 juta
kasus setiap tahun.

Hepatitis A sering terjadi dalam bentuk Kejadian
Luar Biasa (KLB) dimana umummnya terjadi pada
pencemaran air minum, makanan vang tidak dimasak,
makanan yang tercemar, hygiene, sanitasi buruk.

Etiologi : Virus Hepatitis A
Cara penularan : Secara Fecal-oral

Masa inkubasi  : Masainkubasi 15-50 hari, rata-
rata 28-30 hari.

Gejala klinis :

Gejala yang muncul bervariasi dari ringan sampai
berat, berupa demam, lemas, kurang napsu
makan, mual, muntah, urine yang berwarna seperti teh
dan ﬂiictems (warna kuning dapat terlihat di kulit dan
mata).

Pada anak berusia dibawah 5 tahun umumnya tidak
memberikan gejala yang jelas sedang pada anak vang
lebih tua dan dewasa gejala yang muncul binsanya
lebih berat, dan ikterus terjadi lebih dari »0%.
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Hepahis A bersitat self Limiting stau seaibuh
sompurna dan tdak menjadi kronis serta memberikan
kekebalan sevwmur hidup.

Pengobatan :

Tidak ada pengobatan khusus untuk Hepatitis A.
pengobatan bersifat simplomatik dan menjaga
keseimbangan nutrisi,

Pencegahan :

Karena tidak ada pengobatan khusus dan lamanya

masa penyvembuhan vang dapat memberikan kerugian

ekonomi dan sosial sehingga tindakan pencegahan
lebih diutamakan.

« Promosi kesehatan tentang sanitasi dan
kebersihan perarangan (sep : cuci tangan paka
sabun dan cara pengolahan makanan vang benar)

- Pembuangan tinja di jamban vang saniter.

« Penyediaan air bersih, sistem pendistribusian air
vang baik dan pengelolaan limbah vang benar.

+ Imunisasi (imunisasi pasif dan imunisasi aktif)

Imunisasi pasif dilakukan dengaan memberikan
hepatitis A immuno globulin, diberikan sebugai
pencegahan, dapat memberikan perlindingan segery
tetapi  bersifat sementara, Dapat diberikan segera
setelah kontak atau pencegahan sebelum kontak
dengan dosis secara intra muscular, untuk
menghasilkan perlindungan makstmal diberikan 2
mingeu setelah terpajan



Imunisasi aktif, memberikan efektifitas yang tinggi
pada pencegahan Hepatitis A. Vaksin dibual dari virus
vang dimatikan (inactived vaccine) merupakan vaksin
vang aman dan belum ada laporan tentang efek samping
dari vaksin, keluhan hanya berupa nyeri ditempat
suntikan.

Diberikan 2 dosis dengan selang 6-12 bulan secara
intramuscular didaerah deltoid atau paha lateral. Saat
ini vaksin vang tersedia di Indonesia adalah Havrix,
Vagta, Avaxim,



PERTANYAAN SEPUTAR HEPATITIS A

1. Siapa saja yang berisiko tertular?
Semua orang berisiko tertular hepatitis A

2. Apa penyebab Hepatitis A?
Hepatitits A disebabkan oleh Virus hepatitis A

3. Bagaimana cara penularan?
Secara Fecal Oral (anus-mulut) melalui makanan
alau minuman yang tercemar tinja penderita,

4. Dapatkah Hepatitis A ditularkan melalui
hubungan sex?

Ya, tetapi kemungkinannya kecil misalnya pada
pelaku oral sex.

5- Apakah bersalaman dengan penderita

Hepatitis A dapat menularkan penyakit
tersebut.

Tidak.

Apakah seseorang bisa berulang Kkali
tertular virus Hepatitis A?

Tidak, setelah sembuh dari penvakit Hepatitis A
didalam tubuh orang tersebut akan terbentuk
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antibody terhadap Virus hepatitis A (disebut
Anti-HAV) vang akan memberikan perlindungan
terhadap infeksi virus hepatitis A.

=. Berapa waktu dibutuhkan setelah
seseorang vang mengkomsumsi makanan
vang tercemar sampai timbulnya gejala?
12-50 hari (rata-rata 30 hari

8. Apakah Hepatitis A bisa menjadi kronis?
Tidak, hepatitis A bersifat akut

9. Apakah hepatitis A bisa diobati?
Tidak ada pengobatan khusus, bersifat self
limiting, pengobatan hanya bersifat simptomatis
dan menjaga keseimbangan nutrisi,

10. Apakah penderita Hepatitis A perlu dirawat
inap di Rumah Sakit?
Penderita Hepatitis A yang perlu dirawat inap bila
mengalami gejala yang parah seperti tidak mau
makan, mual, muntah terus sehingga mengurangi
asupan nutrisi dan cairan penderita.

11. Dimana saya mencari pertolongan bila
terkena Hepatitis A?

Segera ke Puskesmas atau Rumah sakit terdekat.



12, Hugaimann cara pencegahan hepatitis A?
HE']:IIHHHE A dapat dicegah dengan menerapkan
perilaku hidup bersih dan schat antara lain; Cuci
tangan pakai sabun, menjaga makanan dan
minuman  yang dikomsumsi sehari-hari bebas
-dan_ pencemaran kuman penyebab penyakit
hepatitis, disamping itu juga tersedia imunisasi
Hepatitis A. |

13. A_dakah tersedia vaksin untuk hepatitis A
di Indonesia?

Ada 3 vaksin hepatitis A vang tersedia di Indonesia.

14. Bagaimana cara pemberian imunisasi?
Pemberian secara injeksi, mtramusculer pada
lengan atas, dengan 2 (dua) kali pemberian
ifdlang 6 bulan antara pemberian pertama dengan

Ua.

15. Siapa saja yang direkomendasikan untuk
di imunisasikan?

Pemberian imunisasi Hepatitis A sebagai

pencegahan direkomendasikan kepada :

« Anak usia >12 bulan, vaksin hanya

diperuntukkan bagi anak usia > 12 bulan vang

akan berpergian ke daerah endemis



g dlesnsag viong, aham Berprergian ke eaeraly
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Penderita Hepalites B dan © kronik.

16, Dimana Kita bisa mendapatkan imunisasi
Hepatitis A?
« i Rumah Sakit
« D Praktek Dokler

17. Apakah orang vang pernah menderita
Hepatitis A, perlu diberikan imunisasi?
Tidak perlu, karena didalam tubuh orang
tersebut telah terbentuk antybody terhadap virus
hepatitis A vang dapat mencegah terjadinya
infeksi ulangan sehingga tidak perlu diberikan
IMunisasi.

MITOS DAN FAKTA HEPATITIS A

Mitos : Hepatitis dapat ditularkan melalui keringat,
jabat tangan, udara, air dan bersin.

Fakta : Hepatitis A tidak dapat ditularkan melalui
keringat, jabat tangan, udara, air dan bersin
tetapi melalaul makanan yang tercemar
kuman.



Mitos : Sava sudah pernah menderita Hepatitis A
berarti sava sudah kebal, berarti saya bisa
makan sembarangan.

Fakta : Makan makanan yang tiduk bersih bukan
hanya risiko terkena Hepatitis tetapi juga
penyakit lain seperti diare dan tifoid/tiphus.

Mitos : Hepatitis A akan berlanjut menjadi Hepatitis
B dan C.

Fakta : Hepatitis A tidak dapat berlanjut menjadi
Hepatitis B dan C. Hepatitis A biasanya
sembuh sempurna dan Hepatitis B dan C akan
menjadi kronik.

Mitos : Hepatitis A merupakan penyakit keturunan.

Fakta : tidak benar, karena Hepatitis A merupakan

penyakit infeksi vang disebabkan oleh virus
Hepatlitis A.



HEPATITIS B

Berikan Imunisasi Hepatitis B
pada bayi baru lahir!
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KEW<H TERIAN KESEHATAN |
Hepatitis B adalah suaty penyakit ibfeksi yang
menyerang hati dapat bersifat akut dan kronik serta
dapat menyebabkan sirosis (pengerasan hati) dan
kanker hati. Diperkirakan 2 milvar penduduk dunia
telah terinfeksi Virus Hepatitis B dan lebih dari 240

Juta orang pengidap hepatitis kronik, Kematian karena
hepatitis B diperkirakan 600.000 setiap tahun.

Virus hepatitis B 50-100 kali lebih infeksius dibanding
HIV,

Etiologi : Virus Hepatitis B (HBV)

Cara penularan : Penularan secara vertical dan
horizontal melalu cairan tubuh
penderita seperti darah dan
produk darah, air liur, cairan
serebrospinalis, peritonea,
plueral, cairan amniotik,
semen, cairan vagina dan
cairan tubuh lainnva,

Penularan secara vertikal adalah penularan vang
terjadi pada masa perinatal vaitu penularan dari ibu
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kepada anaknya yang baru lahir, jika seorang ibu hamil
carier Hepatitis B dan HbeAg positif maka bayi yang
dilahirkan go% kemungkinan terinfeksi dan menjadi
carier. Kemungkinan 25% dari jumlah tersebut akan
meninggal karena Hepatitis kronik atau kanker hati.

Penularan secara horizontal adalah : penularan
dari individu pengidap ke individu lain melalui jarum
suntik tidak steril seperti : tatto, IDUS/PENASUM.
Penularan secara horizontal terjadi pada tempat dengan
endeminitas rendah.

Masa Inkubasi :
Masa inkubasi 45-180 hari dengan rata-rata 60-90 hari.
Gejala klinis :

Sama dengan gejala Hepatitis umumnya berupa
kelelahan, kurangnya nafsu makan, mual, muntah,
urine yang berwarna lebih pekat tetapi sebagian besar
tidak menunjukkan gejala klinis atau asimtomatis.

Pencegahan :

Pencegahan dapat dilakukan dengan menghindari
faktor risiko vaitu mencegah kontak dengan virus.
Dan pemberian kekebalan melalui Imunisasi
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Hepatitis B baik imunisasi pastt dan aktif. Tmunisasi
pasif. dengan pemberian Imunoglobulin Hepatitis B,
dinerikian sebelum terjpdi Paparan atau paparan dengan
dumh_ yang mengandung HbsAg positif (misal pada
kecelakaan jarum suntik) dan paca bayi bary lahir dar
ibu dengan HbsAg positif. Pemberian secara
intramuscular.

Imunisasi aktif, diberikan secars mtramusculer

dengan dosis pada bayidan anak 3-4 kali, dan pada
orang dewasa 9 kali,

Indonesia telah memasukkan pemberian imunisasi
Hepatitis B dalam program imunisasi rutin Nasional
pada bayi baru lahir, yang dilanjutkan pada usia 2 bulan,
3 bulaan dan 4 bulan, pada tahun 1987 pertama kali
diperkenalkan di Pulau Lombok dan menjadi Program
nasional pada tahun 1997,
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PERTANYAAN SEPUTAR HEPATITIS B

=
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Apakah Hepatitis B?
Hepatitis B adaah peradangan organ hati yang
disebabkan oleh Virus Hepatitis B

Gejala apa yang muncul bila seseorang
terinfeksi virus Hepatitis B? |
Penderita Hepatitis B biasanya tanpa gejala atau
hanya gejala ringan saja berupa cepatl lelah,
mual, demam, napsu makan kurang/hilang.

Dapatkah Hepatitis B menjadi kronis.

Ya, Hepatitis B dapat menjadi kronis, jika virus
ditemukan dalam darahlebih dari 6 bulan, serta
dapat menyebabkan sirosis (pengerasan hati)
dan kanker hati.

Pemeriksaan laboratorium apa saja yang
dapat diperlukan untuk mengetahui
seseorang pernah tertular Penyvakit
Hepatitis B?

HhsAg (Hepatitis B Surface Antigen).

Bagaimana jika hasil pemeriksaan saya

positif HbsAg?
Silahkan menghubung) dokter untuk konsultasi,



6. Bila hasil pemeriksaan HBsAg saya negatif
apa vang harus saya lakukan?

Lakukan pemeriksaan anti HBs, dan bila hasil
anti HBs negative dianjurkan untuk
imunisasi. Bila antis HBs positif berarti
seseorang sudah mempunyai kekebalan
terhadap virus Hepatitis B sehingza tidak
diperlukan lagi imunisasi.

7. Apakah Hepatitis B bisa dicegah
Ya, dengan cara menghindari faktor risiko dan
dengan pemberian imunisasi Hepatitis B.

8. Siapakah yang beresiko tinggi terkena
Hepatitis B?
+ Bayi yang dilahirkan oleh ibu penderita
Hepatitis B.
Penerima transfusi darah yang terinfeksi virus
Hepatitis B.

Pengguna jarum suntik tidak steril/pedicure
tidak steril.

Menggunakan sikat gigi bergantian dengan
penderita.

»  Pelaku seks berganti ganti pasangan.
«  Pasangan Homosex,

15
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+ Perugas Kesehatan yang kontak langsupy
dengan darah dan produk darah serta cairan
tubuh penderita.

«  Penderita thalasemia

«  Penderita hemodialise.

Apakah setiap bayi yang lahir memerlukan
imunisasi Hepatitis B? |

Ya, setiap bayi baru lahir diwajibkan untuk
diberikan imunisasi Hepatitis B (sudah masuk
dalam program imunisasi Nasional).

Kapan waktu yang paling tepat pemberian
imunisasi Hepatitis B pada bayi?

Dosis pertama diberikan segera setelah lahir
(periode 24 jam)

Kenapa bayi baru lahir harus diberikan

imunisasi Hepatitis B?

Untuk melindungi bayi tertular virus hepatitis B,

karena :

. Bavi vang tertular ditahun pertama
kehidupannya 90% akan berkembang menjadi
Hepatitis B kronis vang berpotensi menjadi
strosis dan kanker hati.

- Bila tertular di usia 2-4 tahun, 30-50% akan
herkembang menjadi hepatitis B krones



12, Selain bayi siapa saja vang dianjurkan
untuk mendapatkan imunisasi?
COrang vang berisiko tinggi, antara lain -
«  Pasangan atau kontak serumah dengan

penderta

= Pengguna obat terlarang dengan cara
suntikan

«  Orang vang secara rutin mendapatkan donor
darah atau produk darah A

«  Penernima donor organ

» Orang-orang vang bekerja dengan risiko
tertular virus hepatitis B (peneliti, petugas
laboratorium dan petugas kesehatan)

13. Jika orang positif Hepatitis B or Hepatitis
C, apa yang harus dihindari
- Tidak diperbolehkan menjadi Donor darah,
donor organ.

- Jangan menggunakan obat obat terlarang dan
berbagi jarum suntik,

+  Pastikan bahwa pasangan, anak penderita
harus mendapatkan imunisasi Hepatitis B.
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HEPATITIS C
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HEPATITIS C

Suatu inteksi padi organ hati vamg disebabkan oleh
virus Hepatitis C (HCV). Setiap tahun, 3-4 juta oring
terinfeksi hepatitis C dan sekitar 150 juta penduduk
dunita menderita hepatitis C kronik vang berpotensi
menjad sirosis atau kanker hati. Diperkivakan lebih
dari 350.000 orang meninggal karena Hepatitis C
pertahun.

Etiologi :
Virus Hepatitis C (HCV) vang merupakan virus RNA.

Cara penularan :

kRontak dengan darah penderita (parenteral) antara
lain melalui penggunaan jarum suntik tidak steril
(pada pengguna obat-obal terlarang, tatto, tindik)
dari ibu yang menderita dapat menularkan ke bayi
vang dilahirkan walaupun kemungkinannya lebih
kecil dibanding hepatitis B, sedangkan penularan
melalui hubungan seksual pernah dilaporkan tetupl
terbanvak karena parenteral.

Masa inkubasi :

2 minggu sampai 4 bulan, ratazrati 6-9 minggu Tnfeksi
kronis daput berlangsung sampai 20 tahun
sehelumtibulinya circhosis hihkan simpal hepatomi
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Gejala Klinis :

Gama dengan gejala Hepatitis umumnya berupa
kelelahan, kurangnya nafsu makan, mual, muntah,
urine vang berwarna lebih pekat tetapi sebagian bersar
tidak menunjukkan gejala klinis atau asimtomat)s.

Pencegahan :

Saat ini tidak tersedia vaksin hepatitis C, jadi
pencegahan diutamakan menghindari faktor risiko.
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PERTANYAAN SEPUTAR HAPATITIS C

1. Apa itu Hepatitis C
Hepatitis C adalah peradangan organ hati vang
disebabkan oleh Virus Hepatitis C.

2. Siapa saja yang berisiko tinggi tertular

Hepatitis C

a. Anak vang dilahirkan dari ibu penderita
Hepatitis C.

b. Penerima tranfisu darah yang terinfeksi virus
Hepatitis B.

¢. Pengguna jarum suntik tidak
steril/bergantian.

d. Pengguna tatto, tindik, pisau cukur, alat
manicure/pedicure tidak steril,

e. Menggunakan sikat gigi bergantian dengan
penderita.

f. Pelaku sexs berganti ganti pasangan.

g Pasangan Homosex.

h. Petugas kesehatan yang kontak langsung
dengan darah dan produk darah serta cairan
tubuh penderita.

1. Penderita thalusemia

I Penderita hemodialise.



4. Apakah Hepatitis C bisa menjadi kronik?
Hepatitis C dapat menjadi kronik, di dunia
diperkirakan 150 juta penderita hepatitis C kronik
vang dapat berkembang menjadi sirosis atau
kanker hat.

4. Bagaimana untuk mengetahui seseorang
telah tertular hepatitis C?
Dengan pemeriksaan darah (antiHCV), Anti HCV
adalah antibodi terhadap virus hepatitis C yang
dibentuk sebagai respons terhadap adanya virus
hepatitis C dalam tubuh.

5. Adakah vaksin yang tersedia untuk
Hepatitis C.
Sampai ini belum tersedia vaksin untuk
hepatitis C.

6. Bagaimana mencegah Hepatitis C?
Karena sampai saat ini belum tersedia vaksin
untuk pencegahan Hepatitis C adalah dengan
menghindari faktor risiko.

7. Apakah Hepatitis C dapat diobati
Iva, Saat ini telah tersedia obat untuk Hepatitis C.
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